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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

 

  



 

 

  



Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Waktu 
Kegiatan 

Metode Ket. 
Kel. Kontrol Kel. Intervensi 

1. 
Sept : 

Minggu ke-3 
Mencari responden sesuai kriteria inklusi 

Online :  melalui 

media Google 

Form yang 

disebarkan di 

media sosial 

Peneliti 

2. 
Sept : 

Minggu ke-4 

Assesment awal :  

- Pola makan (jenis, jumlah, jadwal),  

- Olahraga dan Aktivitas fisik 

- Antropometri terakhir. 

Online : melalui 

media 

Whatsapp 

personal per 

anak 

Peneliti 

3. 
Okt : 

Minggu ke-1 

Edukasi dasar : 

- Cara mengisi form (recall, aktivitas fisik, 

monitoring antropometri) 

- Cara mengukur antropometri 

Online : melalui 

media Zoom 
Peneliti  

4. 

Okt : 

Minggu ke-1 

Pk. 13.00 – 

selesai (@30 

mnt/anak) 

- Pengukuran antropometri pertama (TB, 

BB, LP) 

Offline : 

secara home 

visit responden 

selama 4 hari (5 

resp /hr) 

Peneliti 

+ 1 

Enum 

5. 

Okt : 

Minggu ke-2 

pk. 09.30 – 

11.00 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Pemberian materi 

tentang: Pola 

Makan (jenis, 

jumlah, jadwal) 

dan Angka 

Kecukupan Gizi 

(AKG) 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media Zoom 

dan Whatsapp 

Peneliti  

6. 

Okt : 

Minggu ke-3 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

Online : melalui 

media 

Whatsapp 

Peneliti  



No. Waktu 
Kegiatan 

Metode Ket. 
Kel. Kontrol Kel. Intervensi 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

pinggang melalui 

form 

7. 

Okt : 

Minggu ke-4 

pk. 09.30 – 

10.30 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Pemberian materi 

tentang: 

Antropometri (BB, 

TB, LP) dan 

Deteksi Dini 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media Zoom 

dan Whatsapp 

Peneliti  

8. 

Nov :  

Minggu ke-1 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media 

Whatsapp 

Peneliti  

9. 

Nov : 

Minggu ke-2 

pk. 09.30 – 

10.30  

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Pemberian materi 

tentang: Aktivitas 

Fisik dan 

Olahraga 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media Google 

Meeting dan 

Whatsapp 

Peneliti  



No. Waktu 
Kegiatan 

Metode Ket. 
Kel. Kontrol Kel. Intervensi 

10. 

Nov :  

Minggu ke-3 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media 

Whatsapp 

Peneliti  

11. 

Nov :  

Minggu ke-4 

pk. 09.30 – 

10.30 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

- Pemberian materi 

tentang: Tips dan 

Trik Mencapai 

Berat Badan Ideal 

di Masa Normal 

Baru 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media Google 

Meeting dan 

Whatsapp 

Peneliti  

12. 

Des : 

Minggu ke-1 

 

- Tanpa 

perlakuan 

- Monitoring 

asupan dan 

aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring 

berat badan 

dan lingkar 

pinggang 

melalui form 

 

- Konseling dan 

motivasi  

- Monitoring asupan 

dan aktivitas fisik 

melalui form 

- Monitoring berat 

badan dan lingkar 

pinggang melalui 

form 

Online : melalui 

media 

Whatsapp 

Peneliti 

13. 

Des : 

Minggu ke-2 

Pk. 13.00 – 

selesai (@30 

mnt/ anak) 

- Pengukuran antropometri kedua (TB, 

BB, LP)   

- Pemberian reward dan souvenir 

Offline : 

secara home 

visit responden 

selama 4 hari (5 

resp /hr) 

Peneliti 

+ 1 

Enum 

 



Lampiran 4. Alur SOP  

 Alur SOP Pencarian Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Alur SOP Pendampingan Deteksi Dini Obesitas 

  

Membuat 

Google Form  

Sebarkan melalui 

social media  

Kontak 

responden   

Interview     Assesment awal Edukasi dasar 

Edukasi dasar pada kedua 

kelompok   

Monitoring pada kedua kelompok 

dikumpulkan melalui Whatsapp group : 

- Asupan dengan Form Food Recall 

3x24jam/minggu (2 hari biasa dan 

1 hari libur)  

- Aktivitas fisik dengan Form PAL 

3x24jam/minggu (2 hari biasa dan 

1 hari libur) 

- Form Antropometri (BB dan LP) 

1x/minggu 

 

Pendampingan Kel. Intervensi :  

 

- Edukasi 1x/2minggu dengan 

PPT, Poster, Leaflet melalui 

app Zoom 

- Konseling dan motivasi 

1x/minggu melalui Whatsapp 

personal 

Pendampingan Kel. 

Kontrol   

Membentuk Whatsapp Group untuk 

Kel. Intervensi dan Kontrol   



 Alur SOP Pengukuran Antropometri  

 

 

 

 
Langkah Pengukuran : 

 
1. Responden diminta 

memakai pakaian setipis 
mungkin 

2. Raba tulang rusuk terakhir 
responden untuk 
menentukan titik 
pengukuran 

3. Tetapkan titik batas tepi 
tulang rusuk paling bawah 

4. Tetapkan ujung lengkung 
tulang pangkal panggul 

5. Tetapkan titik tengah 
diantara keduanya  

6. Responden diminta dalam 
keadaan rileks tanpa 
menahan nafas (ekspresi 
normal) dan berdiri tegak 

7. Sejajarkan alat pada titik 
tengah dengan melingkari 
pinggang  

8. Alat tidak boleh terlipat dan 
ukur lingkar pinggang 
mendekati angka 0,1 cm 

9. Baca angka yang tertera 
pada alat 

10. Catat hasil pengukuran 
11. Apabila responden 

memiliki perut gendut ke 
bawah, ambil bagian yang 
paling buncit 

 

 

 

Langkah Pengukuran : 

1. Tempelkan alat pada 

dinding yang lurus datar 

setinggi tepat 2 meter dan 

angka nol pada lantai yang 

datar 

2. Responden diukur tanpa 

menggunakan alas kaki 

3. Responden diminta berdiri 

dalam posisi tegak lurus 

dan pandangan lurus 

kedepan 

4. Pastikan kepala, tumit, dan 

punggung responden 

menempel pada dinding 

5. Turunkan alat sampai 

rapat pada kepala bagian 

atas, dan siku-siku alat 

harus menempel pada 

dinding 

6. Baca angka yang tertera 

pada alat 

7. Catat hasil pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah Pengukuran : 

 

1. Aktifkan alat 

2. Kalibrasikan alat 

3. Meletakkan timbangan di 

lantai yang rata 

4. Responden ditimbang 

tanpa menggunakan alas 

kaki, aksesoris, serta 

menggunakan pakaian 

seminim mungkin 

5. Responden diminta berdiri 

dalam posisi tegak lurus 

dan pandangan lurus 

kedepan 

6. Baca angka yang tertera 

pada alat 

7. Catat hasil pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengukur Berat Badan 

(alat : Timbangan injak 

digital merk Taffware SC) 

Mengukur Tinggi Badan 

(alat : Microtoise merk 

GEA MD) 

Mengukur Lingkar Pinggang 

(alat : Pita ukur merk Metlin 

Roll) 

Peneliti melakukan 

Rapid Test  

Home visit 

responden 

Sterilisasi alat 

(timbangan bb, 

microtoise, metlin) 

Memakai APD sesuai 

protokol kesehatan  

Melakukan 

pengukuran 

antropometri  

*Notes: Responden 

diminta untuk tidak makan 

pagi sebelum pengukuran  



Lampiran 5. Form Penjelasan Sebelum Penelitian  

 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN PENELITIAN (PSP) 

Peneliti akan melakukan penelitian mengenai: 

A. Judul Penelitian : 

Analisis Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Serat, dan Aktivitas Fisik 

terhadap Indeks Massa Tubuh setelah Pendampingan Deteksi Dini 

Obesitas pada Siswa SMAN 4 Malang. 

 

B. Tujuan : 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis asupan energi, 

zat gizi makro, serat, dan aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh 

sebelum dan setelah mendapatkan pendampingan deteksi dini obesitas 

pada siswa SMAN 4 Malang. 

 

C. Latar Belakang : 

Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan 

antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang 

diperlukan untuk metabolisme tubuh (Par’i, Wiyono and Harjatmo, 2017). 

Status gizi menjadi penanda penting di dalam menunjang kesehatan untuk 

mengatahui tingkat konsumsi makanan dan penyerapan zat-zat gizi di 

dalam tubuh. Supariasa, dkk (2014) menyatakan bahwa, status gizi 

merupakan bentuk wujud asupan gizi dari keseimbangan suatu variabel 

tertentu. Adanya keseimbangan antara jumlah asupan (intake) zat gizi dan 

jumlah yang dibutuhkan (required) oleh tubuh digunakan untuk berbagai 

fungsi biologis seperti pertumbuhan fisik, perkembangan, aktivitas atau 

produktivitas, pemeliharaan kesehatan dan lain-lain (Kementerian 

Kesehatan RI, 2003). World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa, gizi merupakan pilar utama dari kesehatan dan kesejahteraan 

sepanjang siklus kehidupan (WHO dalam Soekirman 2002).  

Perkembangan teknologi zaman sekarang telah mempengaruhi 

pola kehidupan anak sekolah, terutama pada pola kebiasaan makan dan 

aktivitas fisik (Mushtaq et al., 2011). Penelitian di Brazil oleh Gabriela, et 

al. (2017) pada remaja usia 11 – 14 tahun ditemukan bahwa, tingginya 



frekuensi screen time gadget berbanding lurus dengan peningkatan berat 

badan dan pola makan yang tidak sehat. Perubahan pola kehidupan 

tersebut secara tidak langsung menimbulkan suatu pola kehidupan baru di 

masyarakat yang serba cepat, praktis dan modern, terutama dalam bidang 

makanan dan minuman. Kemudahan dalam mendapatkan makanan 

dengan adanya teknologi digital yang serba instan menyebabkan siswa 

malas dan enggan untuk bergerak. Selain itu, kehidupan dunia maya 

seakan lebih menarik bagi mereka daripada dunia nyata atau yang biasa 

disebut Phubbing Behavior (P, 2020). 

Pemberian intervensi dalam bentuk pendampingan deteksi dini 

obesitas selama dua bulan pada siswa overweight diharapkan dapat 

merubah perilaku pola makan dan aktivitas fisik secara signifikan yang 

akan berdampak pada perubahan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Pengetahuan dan keterampilan mengenai pola makan yang sehat dan 

seimbang serta pentingnya aktivitas fisik akan ditingkatkan selama 

pendampingan. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti 

tentang “Analisis Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Serat, dan Aktivitas Fisik 

terhadap Indeks Massa Tubuh Setelah Pendampingan Deteksi Dini 

Obesitas pada Siswa SMAN 4 Malang”. 

 

D. Prosedur Penelitian : 

Prosedur pengambilan data penelitian dengan cara meminta 

persetujuan terlebih dahulu kepada Anda untuk melakukan penelitian 

dengan cara memberikan lembaran persetujuan (informed consent) bahwa 

Anda bersedia mengikuti atau tidak mengikuti penelitian yang akan 

dilakukan.  

Penelitian ini akan berlangsung selama dua bulan. Data yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan informasi adalah dengan menggunakan 

formulir asupan dan aktvitas fisik yang dilakukan setiap 3x/minggu (dua 

hari biasa dan satu hari libur), serta pengukuran antropometri yang 

dilakukan di setiap bulan sekali.   

 

E. Keuntungan :  

Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada 

penelitian ini adalah anda mendapatkan penanganan dalam menurunkan 



berat badan melalui asupan makan dan aktivitas fisik, serta mendapatkan 

pengetahuan mengenai pola hidup sehat.  

 

F. Kerugian : 

Menyita sebagian waktu Anda dalam mengikuti kegiatan 

pemberikan materi melalui Zoom atau Google Meeting, dan mengisi 

formulir selama pendampingan dilakukan.  

 

G. Hak Undur Diri : 

Keikutsertaan subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa 

ada paksaan dan responden berhak untuk mengundurkan diri sewaktu-

waktu, tanpa menimbulkan konsekuensi yang merugikan responden. 

 

H. Kerahasiaan Data : 

Data pribadi atau identitas dan hasil pemeriksaan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Agar data tersebut terjaga kerahasiaannya, dilakukan diantaranya:  

1. Identifikasi subjek dalam bentuk anonim. 

2. Dokumen atau berkas penelitian disimpan pada lokasi yang aman.  

3. Data dikomputer hanya dapat diakses oleh peneliti atau petugas 

lain setelah mendapat ijin peneliti.  

 

Bila terdapat pertanyaan terkait penelitian ini, dapat menghubungi Jihan 

Rohadatul Aisy, dengan nomor HP 081230080759, dan alamat Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang Jl. Besar Ijen No.77C, Oro-oro Dowo, Kec. Klojen, 

Kota Malang. 

 

 

       

       Peneliti 

 

 

      Jihan Rohadatul Aisy 

      

 



Lampiran 6. Lembar Persetujuan Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Form Identitas Responden  

 

 

 

 

 

  



Lampiran 8. Form Food Recall 24 Jam 

 

  



Lampiran 9. Form Aktivitas Fisik 

 

  



Lampiran 10. Master Tabel Data Responden 

 Data Responden Kelompok Intervensi  

Kode JK 
BB (kg) TB (cm) Status Gizi 

Tingkat Asupan 

Energi 

Tingkat Asupan 

Protein 

Tingkat Asupan 

Lemak 

Tingkat Asupan 

Karbohidrat 
Tingkat Asupan Serat 

Tingkat Aktivitas 

Fisik 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

UQ P 78 76 154 154 Obes Obes 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 
Normal Normal 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

IR L 75 74 168 168 Over Over Normal Normal Normal Lebih Normal 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

VI P 66 67 162 162 Over Over 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Sedang Sedang 

NK P 71 71 148 148 Obes Obes 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 

Sangat 

Ringan 

FN L 90 89 172 172 Obes Obes 
Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 
Normal 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

TN P 53 52,5 149 149 Over Over 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 
Normal 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

FA L 78 77 170 170 Over Over Normal 
Defisit 

Ringan 
Lebih Normal Normal Normal 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Sedang 

SI P 61 66 156,8 156,8 Over Over 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Berat Berat 

HV P 59 60 158 158 Over Over Normal 
Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 
Normal 

Defisit 

Ringan 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 
Ringan 

KA L 69 67 172 172 Over Normal 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 
Normal Normal Normal 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

 

  



 Data Responden Kelompok Kontrol  

Kode JK 
BB (kg) TB (cm) Status Gizi 

Tingkat Asupan 

Energi 

Tingkat Asupan 

Protein 

Tingkat Asupan 

Lemak 

Tingkat Asupan 

Karbohidrat 

Tingkat Asupan 

Serat 

Tingkat Aktivitas 

Fisik 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

ID L 74 73 170 170 Over Over 
Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 
Lebih 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

AR P 59 59 155 155 Over Over 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 
Normal 

Defisit 

Sedang 
Normal 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan 

Sangat 

Ringan 

AH L 72 73,5 165 165 Over Over 
Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 
Lebih 

Defisit 

Ringan 
Normal 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

AA P 65 68 154 154 Over Obes 
Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 

Sangat 

Ringan 

NH L 73 74 169 169 Over Over 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

NA P 72 73 152 152 Obes Obes Normal 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 
Normal 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 
Ringan 

DN P 54 53 153 153 Over Normal 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 

Sangat 

Ringan 

VI P 52 52,5 149 149 Over Over 
Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Berat 
Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan Ringan 

DR P 66 66 167 167 Over Over 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 
Normal 

Defisit 

Berat 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 

Sangat 

Ringan 

Sangat 

Ringan 

AL P 65 64 155 155 Over Over 
Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Sedang 
Normal Normal 

Defisit 

Ringan 

Defisit 

Sedang 

Defisit 

Berat 

Tdk 

Adekuat 

Tdk 

Adekuat 
Ringan 

Sangat 

Ringan 

 

  



Lampiran 11. Uji Statistik 

 

UJI STATISTIK PADA KELOMPOK INTERVENSI (PERLAKUAN 

PENDAMPINGAN DETEKSI DINI OBESITAS) 

 

1. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap IMT pada Kelompok 
Intervensi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IMT Sebelum 

Pendampingan 
,202 10 ,200* ,860 10 ,077 

IMT Setelah 

Pendampingan 
,220 10 ,188 ,912 10 ,293 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

IMT Sebelum 

Pendampingan - 

IMT Setelah 

Pendampingan 

-

,00400 
,81572 ,25795 -,58753 ,57953 -,016 9 ,988 

 

2. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Energi pada Kelompok Intervensi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Energi Sebelum 

Pendampingan 

,220 10 ,186 ,926 10 ,414 

Energi Setelah 

Pendampingan 

,141 10 ,200* ,976 10 ,938 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Energi Sebelum 

Pendampingan - 

Energi Setelah 

Pendampingan 

18,562

00 

382,84388 121,06587 -255,30801 292,43201 ,153 9 ,882 

 

3. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Protein pada Kelompok Intervensi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Protein Sebelum 

Pendampingan 

,182 10 ,200* ,959 10 ,770 

Protein Setelah 

Pendampingan 

,204 10 ,200* ,929 10 ,434 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Protein Sebelum 

Pendampingan - 

Protein Setelah 

Pendampingan 

-

1,6900

0 

16,68913 5,27756 -13,62868 10,24868 -,320 9 ,756 

 
  



4. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Lemak pada Kelompok Intervensi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Lemak Sebelum 

Pendampingan 

,150 10 ,200* ,963 10 ,824 

Lemak Setelah 

Pendampingan 

,185 10 ,200* ,900 10 ,220 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Lemak Sebelum 

Pendampingan - 

Lemak Setelah 

Pendampingan 

4,2000

0 

10,71717 3,38907 -3,46660 11,86660 1,239 9 ,247 

 

5. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Karbohidrat pada Kelompok Intervensi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KH Sebelum Pendampingan ,224 10 ,169 ,787 10 ,010 

KH Setelah Pendampingan ,147 10 ,200* ,898 10 ,210 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 

KH Setelah 

Pendampingan - 

KH Sebelum 

Pendampingan 

Z -,968b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,333 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 



b. Based on positive ranks. 

 

6. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Serat pada Kelompok Intervensi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Serat Sebelum 

Pendampingan 

,182 10 ,200* ,937 10 ,520 

Serat Setelah 

Pendampingan 

,189 10 ,200* ,894 10 ,190 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Serat Sebelum 

Pendampingan - 

Serat Setelah 

Pendampingan 

-

,22900 

4,67445 1,47819 -3,57290 3,11490 -,155 9 ,880 

 

7. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Aktivitas 

Fisik pada Kelompok Intervensi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Aktv Fisik Sebelum 

Pendampingan 

,248 10 ,082 ,857 10 ,071 

Aktv Fisik Setelah 

Pendampingan 

,227 10 ,155 ,904 10 ,243 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 



Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Aktv Fisik Sebelum 

Pendampingan - 

Aktv Fisik Setelah 

Pendampingan 

-

,03240 

,10856 ,03433 -,11006 ,04526 -,944 9 ,370 

 

 
UJI STATISTIK PADA KELOMPOK KONTROL (TANPA PERLAKUAN 

PENDAMPINGAN DETEKSI DINI OBESITAS) 

 

1. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap IMT pada Kelompok 

Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IMT Sebelum 

Pendampingan 

.152 10 .200* .909 10 .272 

IMT Sesudah 

Pendampingan 

.149 10 .200* .936 10 .515 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

IMT Sebelum 

Pendampingan - 

IMT Sesudah 

Pendampingan 

-

.16300 

.52464 .16591 -.53830 .21230 -.982 9 .352 

 

 

 

 



2. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Energi pada Kelompok Kontrol 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Energi Sebelum 

Pendampingan 

,197 10 ,200* ,861 10 ,077 

Energi Setelah 

Pendampingan 

,172 10 ,200* ,957 10 ,754 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Energi Sebelum 

Pendampingan - 

Energi Setelah 

Pendampingan 

142,360

00 

273,49968 86,48819 -53,28988 338,00988 1,646 9 ,134 

 
 

3. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Protein pada Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Protein Sebelum 

Pendampingan 

,306 10 ,009 ,839 10 ,043 

Protein Setelah 

Pendampingan 

,261 10 ,052 ,767 10 ,006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  



Test Statisticsa 

 

Protein Setelah 

Pendampingan - 

Protein Sebelum 

Pendampingan 

Z -,051b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,959 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

4. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Lemak pada Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Lemak Sebelum 

Pendampingan 

,189 10 ,200* ,901 10 ,225 

Lemak Setelah 

Pendampingan 

,143 10 ,200* ,977 10 ,947 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Lemak Sebelum 

Pendampingan - 

Lemak Setelah 

Pendampingan 

4,9200

0 

20,28041 6,41323 -9,58773 19,42773 ,767 9 ,463 

 
 

5. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Karbohidrat pada Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KH Sebelum Pendampingan ,201 10 ,200* ,935 10 ,496 

KH Setelah Pendampingan ,166 10 ,200* ,963 10 ,825 



*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

KH Sebelum 

Pendampingan - KH 

Setelah 

Pendampingan 

15,548

00 

28,53526 9,02364 -4,86490 35,96090 1,723 9 ,119 

 
 

6. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Asupan 

Serat pada Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Serat Sebelum 

Pendampingan 

,231 10 ,138 ,846 10 ,052 

Serat Setelah 

Pendampingan 

,170 10 ,200* ,958 10 ,768 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Serat Sebelum 

Pendampingan - 

Serat Setelah 

Pendampingan 

4,0330

0 

8,57108 2,71041 -2,09838 10,16438 1,488 9 ,171 

 
 

 

 



7. Pengaruh Pendampingan Deteksi Dini Obesitas terhadap Tingkat Aktivitas 

Fisik pada Kelompok Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Aktv Fisik Sebelum 

Pendampingan 

,102 10 ,200* ,973 10 ,917 

Aktv Fisik Setelah 

Pendampingan 

,211 10 ,200* ,901 10 ,224 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Aktv Fisik Sebelum 

Pendampingan - 

Aktv Fisik Setelah 

Pendampingan 

-

,00600 

,13343 ,04220 -,10145 ,08945 -,142 9 ,890 

 
 

  



Lampiran 12. Tabel Nilai AKG Tahun 2019  

 

 (sumber: PMK Nomor 28 Tahun 2019) 

  



Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pendampingan Deteksi Dini Obesitas pemberian edukasi melaui Zoom Meeting 

Materi edukasi 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Kegiatan pengukuran antropometri dan mengisi form food recall saat home visit 

Kegiatan Pendampingan Deteksi Dini Obesitas pemberian konseling melaui Chat Whatsapp  
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Poster Ilmiah “Analisis Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Serat, dan Aktifitas Fisik terhadap Indeks 

Massa Tubuh setelah Pendampingan Deteksi Dini Obesitas pada Siswa SMAN 4 Malang” 


